BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun hasil penelitian dengan cara pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi kepada pemilik UMKM

Inovasi Jagung Marning di Kampung Keranji, Raas mengenai

Pemberdayaan Ekonomi keluarga Melalui UMKM Inovasi Jagung

Marning maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses Pemberdayaan yang dilakukan oleh UMKM Inovasi Jagung
Marning yang berfokus pada pemberdayaan keluarga terlihat
bahwa proses pemberdayaan yang dilakukan berkaitan dengan 3
dimensi teori yang di paparkan oleh Edi Suharto yaitu:
Pemungkinan (Enabling), Penguatan (Empower), dan penyokong
(Supporting) yang terbilang cukup mampu dalam meningkatkan
keberdayaan para pengolah jagung di UMKM Inovasi Jagung
Marning.

2. Dari seluru hasil proses pemberdayaan dapat dikatakan UMKM
Inovasi Jagung Marning dalam memberdayakan ekonomi keluarga
para pengolah jagung cukup mampu memberdayaankan ekonomi
mereka. Akan tetapi jika melihat kembali kepada teori
keberhasilan dalam 8 indikator yang di paparkan Edi Suharto dapat
dikatakan belum berhasil. Karena, pada kenyataannya yang ada

para pengolah jagung yang berkontribusi di UMKM Inovasi
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Jagung Marning  masih belum memenuhi keseluruhan dari

indicator tersebut.

B. Saran
Saran-saran peneliti terhadap pemberdayaan ekonomi keluarga

yang dilakukan oleh UMKM Inovasi Jagung Marning adalah:

1. Proses dalam memberdayakan para karyawan harus di tingkatkan,

terutama pada aspek peningkatan kualitas SDM dan Kualitas barang

yang dihasilkan.
2. Akan lebih baik jika pelatihan mengolah jagung marning sering di

lakukan agar pengetahuan dan wawasan mereka terus bertambah.

108



